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ABSTRAK

Nur Almira Febrianty, 105951103817, Idenufikasi Potensi Agro-Ekowisata

Berbasis Masyarakat di Desa Erelembang Kecamatan Tombolopao Kabupaten
Gowa Dibimbing Oleh Dr.lr. Hasanuddin Molo,.S.Hut.M.P.IPM..C.EIA dan

Ir. Jaubar Mukti,.S.Hnl..M.l-lnt,.

Desa Erelembang mep desa di Sulawesi Selatan yang
memihiki potens: alam yg prah tujuan wisata Desa ini

terdin dan tujuh d / \ ersendin. Sayangnya
J \ 2 dimiliki  untuk

masyarakat desg
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ABSTRACT
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L. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang
Secara filosofi, alam, budaya, serta kreativitas manusia merupakan unsur

utama dalam pembangunan kawas@g wisata Aktivitas pariwisata semestinya
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Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa memiliki
wilayah yang didominasi dengan hutan pinus serta mayoritas lahannya digunakan

sebagai lahan pertaman dan perkebunan yang berpotensi untuk dikembangkan



sebagai kawasan agro-ckowisata Lahan dan budaya masyarakat yang terpadu

dalam mengolah sumber daya alam yang alam ada mampu dijadikan sebagai objek

kegiatan agro-ckowisata.

Potensi agro-ckowisata yang Aimiliki Desa Erelembang memang besar,
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penelitian bertujuan untuk-

I Menganalisis potensi Daya Tarik agro-ekowisata di Desa Erelembang



2. Menganalisis persepsi dan preferensi masyarakat terhadap pengembangan
agro-ckowisata di Desa Erelembang

I.4.Manfaat Penelitian




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Lanskap Perdesaan
Merujuk pada Undang-Undang No 24 Tahun 1992 tentang penataan ruang,
lanskap perdesaan didefinisikan seB@hsuatu kawasan vang mempunyai kegiatan

N
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vang didorong oleh be
(Nurisjah, 2004, Halida, 2006, dalam Yuni, 2015)

agal keperluan tanpa bermaksud untuk mencan nafkah

Dalam suatu destinasi wisata tentunya terdapat sumberdaya wisata vang dapat
dijadikan sebagai nilai jual bagi sebuah wilayah yang menawarkan destinas wisata.
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Sumberdaya wisata adalah segala sesuatu yang terdapat di dacrah tujuan wisata
yang menjach daya tarik bagi pengunjung, antara lain seperti: 1) Benda-benda yang

tersedia di alam semesta dikenal dengan istilah natural amemities, seperti iklim,
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Sedangkan kegiatan ckowisata merupakan wisata dengan tema berbasis alam yang
memberikan penawaran terkait kawasan lindung dan zona penyangga kepada para

wisatawan berdasarkan daya dukung kawasan vang ada serta memberikan




kesejahteraan kepada warga lokal dan menjadi sumber biaya pengelolaan
konservasi keanckaragaman hayati yang ada (Budiasa, 2020),
Berdasarkan opini di atas, maka Agro-ckowisata memiliki definisi schaga

kegiatan paniwisata yang menyajika
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sederhana, 3) melakukan pertimbangan penataan lingkungan serta keadaan sosial

penduduk lokal, 4) seimbang dengan kondisi alam, sumber daya manusia, sumber

dana. serta teknik yang ada, 5) dilakukan penilaian berlandaskan pengembangan




pada area vang dituju. Tahap awal yang dapat dilakukan dalam pembuatan konsep
perencanaan agro-ckowisata, yakni menentukan daerah vang memenuhi kriteria

vang sesuail dengan tujuan, analisis potens) alam yang akan dikembangkan serta
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aksesibilias,

produksi pertanian yang ada serta terdapat kegiatan agroindustri. Hal ini akan
menjadi bahan pertimbangan dalam menctapkan suatu kawasan pengembangan
agro-ckowisata ( Tirtawinata dan fachruddin 1999 dalam Halida 2006)



2.3.3. Zonasi Kawasan Ekowisata
Zonasi merupakan suatu daerah yang memiliki karakteristik fisik, biologi,
ckologi, dan ckonomi yang ditentukan oleh kriteria terpilih, kriteria tersebut vang

menjadi dasar dalam mengidentifikasikan zona. Zoning peletakan fasilitas
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potensi guna menjadi daya tank bagi wisatawan. Menurut Utama (2011) dalam

Yuni (2015), objek dan atraksi yang berpotensi dijadikan agro-ckowisata scbagai
berikut:



| Perkebunan
Areal perkebunan dimilai idel untuk dimanfaatkan sebagai objek dan daya

tarik agro-ckowisata yakni area perkebunan yang memiliki bentuk kegiatan

yang utuh mulai pada tahap pembibitan hingga pengelolaan pasca panen. Hal

Sebagai Negara kepulauan, wilayah Indonesia sebgaian besar terdiri dari
wilayah perairan yang memiliki potensi sumber daya ikan dengan jumlah dan

Jenis yang cukup besar. Dengan potensi tersebut maka kegiatan perikanan di



Indonesia memiliki potenst besar untuk dikembangkan sebagai objek agro-
ckowisata. Secara gans besar kegiatan perikanan dibagi menjadi beberapa

kegiatan seperti penangkapan dan kegiatan budidaya Kegatan tersebut dapat
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Vanabel penting dalam mengembangkan suatu objek Agro-ekowisata antara
lain yakmi atraks: wisata (natural resources, atraksi buatan, dan atraksi budaya)

vang didukung beberapa faktor penunjang seperti daya tarik wisata, aksesibilitas,
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fasihtas, serta dukungan masyarakat dan pemerintah setempat vang kemudian
dijadikan landasan analisis kelayakan pengembangan berdasarkan pada pedoman
penilaian potensi wisata alam yang diterbitkan oleh Direktorat Bina Pelestariaan

Alam (Dirjen PHKA, 2003) dan Analighs Kelayakan Agrowisata.
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keterpaduan  pengembangan ODTWA, serta memberikan  rekomendasi
pembangunan dan pengembangan ODTWA untuk mendapatkan daya guna dan

hasil yang optimal, namun tetap menjaga kelestarian obyek (Dirjen PHKA 2003 )




Indonesia memiliki banyak Sumber Daya Alam Hayati Dan Ekosistemnya
(SDAH&E) baik yang terdapat di darat maupun di area perairan berupa keindahan
alam dan keunikan flora dan fauna. kondisi lingkungan serta gejala alam yang
merupakan kekayaan alam dan dapat dima

ar
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B. Evaluasi
Berdasarkan kntenia dan indikator di atas, maka yang menjadi bahan evaluasi

dalam melakukan penetapan kawasan ODTWA yang perlu diperhanikan yakni:
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I Memiliki kemampuan beronentasi terhadap kepentingan konservasi

kawasan,

2. Mampu membenkan edukasi kepada masyarakat terkant pemahaman

e ./A\ kﬂudlbm Imﬂdl-lduk Iﬂ‘kn]
2! Jomiscria adanya kelangsungan

dalam seg konservasi,

1 A7,
W0
W - \\\A\'h.rl/

ADO-ODTWA (Dirjen PHKA, 2003),
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2.8. Skala Likert
Skala likert adalah alat yang digunakan dalam mengukur sikap, pendapat dan

persepsi seseorang atau sckolompok masyarakat mengenai suatu kejadian atau

gejala sosial. Keadaan yang sangat podinf ke jenjang yang sangat negatif, untuk

mengetahu sejauh mana .

penilaian dalam Anahsis Kelayakan Pengembangan ADO - ODTWA antara
lain seperti: Daya Tarik, Aksebilitas, Akomodasi, Sarana dan Prasarana.

Keamanan, Hubungan dengan Objek Wisata Lain,

14




d Anahsis kesesumian dan kelayakan agrowisata bertujuan untuk menilai
potensi agrowisata yang ada. Terdapat beberapa aspek vang dianalisis dalam
analisis kesesuaian dan kelayakan agrowisata. Aspek tersebut dilakukan
penilaian berdasarkan kniteria késesuaian dan kelayakan agrowisata yang
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I1l. METODELOGI PENELITIAN

3.1.Waktu dan Tempat Penelitian

Pencliian i1 dilaksanakan di bulap Oktober 2021 hingga bulan Januari 2022
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3.4. Metode Pengumpulan Data

Pada penchtian imi menggunakan jems data primer dan data sekunder Data

primer merupakan data lapangan yang dikumpulkan secara langsung oleh penelit.

§ WILIK  _PUSTA AN
| UNSHUH MARASSAR




Pengumpulan data tersebut dapat dilakukan dengan cara wawancara serta
melakukan survey pada lokasi penelitian Sedangkan, data sckunder merupakan
data yang diperoleh secara tidak langsung melalu studi pustaka Data vang
dikumpulkan berupa potensi daya @ik ckowisata, kesesuaian dan kelayakan

ik lokasi penelitian, kondis: biofisik,

agrowisata, lumkte \

social budaya vyang
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: - Metode
Data dan informasi
N
0 Jemis data yahg diiingii) pengumpulan

I Objek dan atraksi
pertanian
2 h dan atraksi

--------

Hotensr Lonoyn
4 Ikhim (Jumlah
Bulan Basah Dan
Bulan Kenng,
Tingkat
Kenyamanan

Pengunjung)

19



i
s Rl Data dan informasi -
No Jenis data yan dikunipalki nmgdu?l:ulan
5. Hidrologi
(Keadaan

Hidrologi; Irigasi,

. < ,‘.‘ \\; A
/TR,
N | | N

. Industri pangan
3. Masuk ke pasaran
vang lebih luas
. Pengemasan dan

pemasaran yang
yang menarik

Wawancara dan

Inovasi produk agro- g
studi literatur

ckowisata 4
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Metode pengumpulan data yang dilakukan yakni:
1. Studs literatur, mengumpulkan data yang terkait dengan karakteristik lokasi
penclitian dan data pendukung lainnya yang diperoleh dani hasil penelitian

sebelumnya dengan alidan informasi yang  dapat

. %\v ! gy v, '//

I,"" 5\\\\4\“',///
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R NN

77
7N .

produk agro-ckowisata,
4 Eksplorasi dilakukan guna memperoleh data potensi ekowisata, potensi

agrowisata, persepsi dan preferensi  masyarakat, dan strateg

21



pengembangan agro-ckowisata berbasis masyarakat dengan menandai titik
koordinat zona pengembangan kawasan agro-ekowisata menggunakan

(:I°S atau aphkasi Avenza Mups.

3.5. Metode Analisis Data

; ’,;’c . 4 gy \\‘: ! e [
. e 4

cakat i Desa Frclembang. &
)u ////mru\\\

vang telah dijelaskan pada tabel 2.
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Tabel 2. Knteria Kesesuaian Dan Kelayakan Agrowisata

No. Kriterin Bobot/Nilai
Objek dan atraksi berbasis pertaman (ketersediaan
1| rmagam dan keindahan areal pertanianseperti sawah, 15%
perkebunan, kolam, atau keramba)
sangat beragam dan aktivitas pertanian disertai 4
_ kemndahan pemandangan pertagian
beragam objek dan aktivi an disertai 3
keindahan pemandan
cukup beragam obj iserta >
keindahan p
kurang be ]
[ objek
7
1
1 den ¢
L)
\ 4
N
< e
K
®
4 9 %
b - — Yy l 4
bersejarah, kurang diperhatikan 3
bersejarah. tidak dilestarikan 2
_ tidak bernilai sejarah 1
5 | akses. kemudahan untuk pencapaian lokasi, 10%
ketersediaan jalan




| jalan pnmer dekat, mudah dicapai, kondisi baik, i
kendarsan umum beragam
Jalan sekunder, kondisi sedang, kendaraan umum 3
terbatas -
jalan sekunder, kondisi sedang, tidak ada kendaraan 2
umum
tdak ada akses, ndak ada umum ]
sumber daya rekreasi jaan:
6 | tempat olahraga, pi ; 10%
s
tersedia, | 4
ada be 3
a '\ 4 8 2
A v
A i
\ 4
| \”
| N
L
q
10 1 b \
. 7} P
K | X
| 3
| ada paket kunjungan, tetapi tidak ada pelatihan dan 5
kesempatan magang =
| tidak ada paket kunjungan, pelatihan dan kesempatan
I
i magang = .
Sumber: Smuth (1989); Maharam (2009) dalam Yuni Asmidar (2015, tefah
dimodifikast




Pemilaian kritena kesesuaran dan kelavaan agrowisata tersebut digunakan pada
ketujuh dusun dengan menggunakan persamaan:

FTKKA = ZSIsz]

4

4

L ra DS\
///,limu\\\\\
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Penentuan klasifikasi setiap dusun dilakukan melalui persamaan’

L Smax-5S min
K

R
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Keterangan: Smax - Nilai tertingg
Smin - Nilai terendah
K - Rentang kelas yang digunakan

R Interval tiap kek

1S54, 0,
o Wb .
’ Wy

\: 9 e A4

o~

berdasarkan tingkat kelayakan yang di dapatkan. Penentuan kelayakan tersebut
terbagi kedalam tiga tingkatan vakmi Rendah (kurang layak dikembangkan)

33,3%, Sedang (cukup layak dikembangkan) 33,3% - 66.66%, dan Tinggi (sangat

26



layak dikembangkan) > 66.6%. Berikut ini merupakan persamaan rumus yang

digunakan dalam mengetahw tingkat kelayakan vanavel tersebut

.

Tingkat Kelayakan = e

X 100%

Dimana, S = Skor Total Setiap

-\ ||| [¥77/

KT EY analisis
\ N\
E / \i- ;\‘; ,, "'%\/ ‘:{
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heiie MGl L o3 | »
[} NS 4

bertujuan dalam penyusunan kuisioner yang akan diberikan kepada responden
Hasil kuisoner tersebut kemudian dilakukan analisis menggunakan analisis
desknptif.

27



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Kondisi Umum

Secara geografis, Desa Erclembang terletak pada 55277 - 5°14'22" Lintang

hutan yang masih alami yang terdin dari aspek fisik desa seperti penggunaan
lahan, kondisi tanah, kemiringan lereng, iklim dan hidrologi.

28




4.2.1. Penggunaan Lahan
Lahan yang terdapat di Desa Erelembang didominasi oleh area persawahan
dan perkebunan milik warga lokal seperti yang tersaji pada peta penggunaan lahan

Desa Erclembang (lampiran 3) Kémoditas pertanian yang ditanam oleh

masyarakatl setempat yakni b A ), sayuran seperti kentang, wortel,

B

masyarakat setempat juga

llllllllllll

=
S .

yang banyak sehingga pengembangan kawasan agro-ekowisata semakin tingg
Dewasa ini perubahan alih fungsi lahan pertanian dan perkebunan menjadi
area pemukiman, fasilitas umum, serta tempat usaha sering terjadi, hal ini

disebabkan jumlah penduduk yang terus mengalami peningkatan Alih fungsi lahan

29



tersebut umumnya dilakukan oleh beberapa pihak seperti masvarakat setempal,
pemerintah desa, dan beberapa instansi terkait dengan tujuan tertentu. Hal tersebut

lentunya menjadi sebuah ancaman bagi tersedianya ruang terbuka alami untuk

@
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_ | e
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ey

Kaya akan minral, unsur hara, air dan mineral yang sangat baik bagi pertumbuhan

segala jenis tanaman (Sukarman dan Ai Danah, 2014),



Erelembang khusunya pada dacrah yang masuk dalam kategori curam dan sangat
curam. Namun hal tersebut dapat dilakukan upaya pencegahan dengan menerapkan

konsep konservasi tanah dan air, konsep tersebut dapat dengan metode mekanik dan

\ \\“"'I’//
A‘l:\': s "’/ ”

SR =

X<
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N

bulanan ndah sebesa g terjac an junt dan jub subu rataan
bulanan dengan nilai 25 °C terjadi pada bulan januan, februari, maret, apnl, met,
agustus dan desember, untuk rataan bulanan dengan nilai 26°C hanya terjadi pada

bulan september dan suhu rataan tahunan di Desa Erelembang sebesar 25°C.

33
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Nilai rataan kelembapan bulanan Desa Erelembang sangat bervariasi mulai
dari kelembapan tertinggi sebesar 89% pada bulan januari dan kelembapan terendah
pada bulan oktober dengan nilai 69% Pada bulan februari memiliki kelembapan

sebesar 88%, pada bulan april sebesds 86%, bulan mei dan juni sebesar 87%,
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sebesar 32 mm dan mulai kembali meningkat pada bulan oktober dan November
dengan curah hujan sebesar 67 mm hingga 157 mm. Schingga rataan curah hujan
tahunan yang terjadi di Desa Erelembang sebesar 165 44 mm.



Hal tersebut menjadikan Desa Erelembang memaliki tujuh Bulan basah (curah
hujan > 100 mm) dan tiga bulan kening (curah hujan < 60 mm) berdasarkan rataan
scpuluh tahun terakhir. Berdasarkan perbandingan bulan kening dan bulan basah
(Q) oleh sebab 1tu diperoleh jenishiklim mikro Desa Erelembang, dengan

menggunakan persamaan Schipg
1 Asnidar, 2015)

kan klasifikasi
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Keterangan: T = Suhu (°C)
RH = Kelembaban (%)
CH = Curah Hujan (mm)
() = Data tidak ada
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Persentase kenyamanan bagi pengunjung Desa Erelembang dapat diketahui
dengan melihat batas toleransi manusia terhadap suhu dan kelembaban Hal tersebut
dapat dilitung menggunakan persamaan THI (Thermal Humadity Index)

THI = 08T « (RH x T/500) { Yumi Asmidar, 2015)
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4dvuh
=

mata air pegunungan dan PAM yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. lahan
pertanian dan perkebunan serta pemdudiyaan ikan Drainase yang terdapat di Desa
Erelembang di dominasi oleh ingasi pedesaan atau berbentuk parit dan berasal dari



sumber mata air yang ada Parit tersbut pada umumnya dilengkapi dengan selang
dan pipa ukuran kecil untuk membantu mendistribusikan air ke rumah-rumah

warga, lahan pertamian dan perkebunan
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Aspek biofisik yang akan dijelaskan pada penelitian ini vakni flora dan fauna

Desa Erelembang memiliki keanckaragam flora dan fauna, dengan berbagai jenis
vegetasi dan spesies.
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Mawar Rosa c&msum Jacy
Bunga Sepatu Hibiscus rosa-sinensis 1.
3 Tanaman Hias Pucuk Merah Zvzveum oleina
Knsan hrysanthemum
Anggrek tanah Spathoglots plicata




Klasifikasi

No. T Jenis Tanaman Nama Latin
; Sansevieria trifasciata
Lidah Mertua L airentii
Hanjuang Cordyline fruticosa

Jahe Zingiber officinalisRosc.
Orthosiphon stamimeus
Benth.
Curcuma oomestica
Alpimia galanga

_¢:" \\\\\\"M// »
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Cengkeh .‘!s)wgmm aromaiicum 1. Merr. & Perry.

Eukaliptus Eucalyprus

I Pinus Pinus Merkusii
2 Kehut .Ig:i Putih Cimelinag arborea
Gunmnungl Caswaring equiseiifolia

Stumber: Data Primer, 20021
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4.3.2. Fauna

Fauna yang terdapat di Desa Erclembang yakni hewan domestic seperti
hewan ternak serta beberapa jenis burung dan satwa liar, informasi tersebut dapat
dilihat pada Tabel 9
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Madu Kelapa Anthreptes malacensix
Madu Sriganti Cinpiyriy jugulariy
Gereja Passeridae
Kutilang Pyenonotus aurigaster
Alap-Alap Falcomdae
Gagak Corvus
Pipit Estrildidae




No_ Klasifikasi Fauna  Jemis Fauna Nama |atin

Bangau Ciconndae
o Jalak alis api Enodes erythrophris
Sapi Haos primigenius
. .
£, Hewan Ternak Avam Crallus gallus domesticus
Tkan Ms Cyvpinus carpio
3. Hewan Air Tawar fkien : Clarias batrachus

Babyrousa
Chrysopelea paradist
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Kemasyarakatan Rimba Lestan yakni sesilia. Sestha atau CGymnophiona termasuk
dalam jenis ampibi yang tidak memiliki kaki dan jika diperhatikan dengan seksama
bentuk badannya menyerupai cacing Hwan ini biasanya jarang muncul ke

permukaan, biasana berada ini dalam tanah tumpukan serasah, dan di air. Ampibi
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Jemis ini dapat di temukan di Amerika Selatan dan Amerika Tengah, Afrika dan
Asia serta wilayah Indonesia dan daerah yang tropis (Modul Amphibi, 2019),
Keberadaan satwa tentunya menjadi penanda bahwa kawasan hutan vang ada

di Desa Erelembang khusunya kawasagdHutan Kemasyarakatan masih sangat alami

llllll

3
4.
5
6 .
[ BlnngPuntmg 476 5!‘.]5 981

Jumlah 2144 2012 4156
Sumber: Laporan Mast Penduduk Desa Frelembang, 2021

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Erelembang didominasi oleh tamatan

SD bahkan tidak tamat SD. Kurangnya fasilitas pendidikan vang terdapat di Desa
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Erelembang (Tabel 11) hal tersebut menjadi alasan banvaknya masyarakat yang

menepuh pendidikan hanya sampai SID dan bahkan ada yang tidak tamat SD.

Tabel 11 FasilitasPendidikan Desa Erclembang

No. Sarana Jumlah (Unit)

guide langsung bagi pengunjung. Sebagai pelaku kegiatan agrowisata petani dapat

menjual hasil panen mereka secara langsung kepada para pengunjung  Pola
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tersebut sangat baik bagi petani karena dapat menjadi sumber penghasilan mereka
dan mampu menciptakan kegiatan kegiatan agrowisata yang mandiri.

Pada umumnya seluruh masyarakat Desa Erclembang beragam Islam. Hal itu

lentunya dapat memjadi fasilitas pegdukung kegiatan agro-ekowisata karena




15%  10%  10% 5%  10% 10%
3

6

Tabel 13. Kesesuman dan Kelayakan Agrowisata

L6 - 1,93

Kurang Berpotensi

Berdasarkan hasil analisis kelayakan kawasan agrowisata seperti yang terlihat

pada Tabel 13, secara keseluruhan Desa Erelembang memiliki potensi yang besar



dalam pengembangan agrowisata. Dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa

terdapat satu dusun yang sangat berpotensi untuk dikembangkan, serta terdapat

empat dusun yang berpotensi untuk dilakukan pengembangan dan dua dusun yang

dan atraksi pertanian yang beragam. Terdapat berbagai macam bentuk atraksi
pertanian di dusun ini yang dilakukan oleh masyarakat/petani setempat yang juga

dapat dilakukan oleh pengunjung nantinya seperti ikut serta dalam proses
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penanaman, kut serta dalam pemeliharan tanaman pertanian yang ada, serta dapat
ikut serta dalam proses pemanena hasil pertanian yang dilakukan secara gotong-
royong sesama masyarakat desa hal tersebut didukung dengan luasan area pertaman

yang mencapai 330,80 Ha Objek pertdnian yang ada yakni lahan pertanian vang

komoditi beras =‘/

menjid #

dapat tumhuh di ket
1500 mdpl dengan suhu 19-270°C. Selain lahan pertanian yang cocok bagi
pertumbuhan beras merah, dusun imi juga memiliki air yang melimpah karena

dilalui oleh dua DAS utama yakni DAS Maros yang terletak di Kabupaten Maros



dan DAS Bila Walanae yang terletak di Kabupaten Bone (lampiran 3). Oleh karena

alasan tersebut, petani di dusun ini menanami lahan meraka dengan beras merah.

Selain alasan tersebut beras merah juga memiliki potensi pasar yang baik,

pada umumnya harga beras merah digasagan sebesar Rp. 32 000 — Rp. 140,000 per

AN

rah memtuhkan waktu tanam

pis padi biasa namun

111111

Gambar 6. Area persawahan dengan bentuk terasering
Sumber: Dokumentasi Penefit

Keunggulan lainnya juga yang dimiliki dusun tersebut yakm letak

permukiman yang berdampingan dengan area pertanian sehingga pengunjung dapat
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dengan mudah melakukan aktivitas di area pertamian milik warga. Dusun ini juga
memiliki beragam atraksi budaya vang hingga kimi masih dilestarikan oleh
masyarakat seperti ritual budaya Ma’pa’dekko yang dilakukan setelah panen padi,

Adat Ma'lenteng yang dilakukan sefiap tahun, ritual adat Dupa-Dupa vang
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bekas Belanda dan Benteng Belanda yang terletak di ujung wilayah dari Dusun V1

tepatnya di perbatasan antara Kabupaten Maros dan Kabupaten Gowa.




Berdasarkan hasil akumulasi pemlaian KKA pada Tabel 13, keempat dusun
yang juga berpotensi untuk dikembangkan yakni Dusun [ dengan nilai 1,95, Dusun

I juga mendapatkan nilai akumulasi sebesar 1,95, Dusun 1V dengan nilai akumulas:

sebesar 2,15, dan Dusun V dengan ilai 2,25 Sedangkan untuk kelas sangat

ckosistem alami yang ada yang disuguhi pemandangan alam dengan perpaduan
pengunugan dengan lahan pertanian milik masyarakat vang ditanami berbagai Jenis
sayuran seperti kol, tomat, dan cabai serta padi. Hal ini juga menyebabkan dusun
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ini mendapatkan nilar 3 pada kritena 1. Selain itu di dusun i juga terdapat atraksi

budaya yang masyarakat setempat menyebutnya “pesta panen papole” Pesta panen

papole merupakan atraksi budaya yang dilakukan setelah panen hasil pertanian

vang ditanam, sayangnya atraksi budaga im tidak dilestarikan oleh masyarakat

\\\ t"'),///
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nilai terendah tidak hanya dipengaruht oleh pada hasil dan keenam kritena tadi

namun juga dipengaruh oleh kriteria 9 yang mendapatkan nilai 0, Hasil tersebut
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juga didukung oleh lahan pertanian yang ada yang memiliki luas area sebesar
294 80 Ha
Meskipun masuk dalam kategori kurang berpotensi berdasarkan hasil KKA,

Dusun VII juga memiliki komoditi unggulan sama seperti Dusun V1. Komoditi

unggulan dan Dusun VII ad Dimana pertumbuhan kentang
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g lanaman kentang untuk
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5.1.2. Aspek Ekowisata
Potensi ekowisata yang dimiliki Desa Erelembang cukup besar dan tersebar di
ketujuh dusun dengan bentuk atraksi yang berbeda-beda Hal ini dapat diketahw
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berdasarkan hasil penilaian ADO-ODTWA yang telah dianalisis. Dalam penilaian
ADO-ODTWA terdapat beberapa kritena yang harus dipenuhi sebagai penentu
kelavakan ekowisata yang akan dikembangkan di Desa Erelembang berdasarkan
hasil akumulasi dan setiap kntenia di ketiyuh dusun yang ada

5.1.2.1. Daya Tarik

1 sumber

7
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dikembangkan.




Tabel 14. Kriteria Daya Tank Wisata Alam

Potensi Daya Tarik Wisata Alam
Daya Tank : v
(Bobot 6) I 1l 11 v v Vi Vil
690 Q00 840 960 1050 1110 1050

Reterangan 6#0-830 (Rendnh), §31-970 (Sedang). 971-1110 {Tingzi)
Keterangan® | (Simbangy. 1l (Bontomanai), 11, {Bontorannu), IV (Erclembang). V' (Matieko), VI

0
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2 terdapet ju
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kategon unggi yakm
Dusun V dengan nilai 1050, Dusun V1 dengan nilai 1110 dan Dusun VII dengan
nilai 1050, Dari ketiga dusun yang masuk dalam kategor tinggi tersebut, terdapat

satu dusun yang mendapatkan nilai tingi yakmi Dusun V1 dengan nilai sebesar 1110,
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Nilal tersebut menandakan bahwa dalam penilaian daya tarik dusun ini mampu
memenuhi semua unsur dan sub unsur dari penilaian tersebut sehingga hasil
akumulasi mendapatkan milai tertinggi. Terdapat beberapa objek dan atraksi wisata
yang diawarkan dusun im seperti Budigaya Lebah Madu, Ekosistem Hutan Alam

dan Tegakan Pinus, Bonto tag kit Teletubbis), Bulu Ma'lenteng,

il Dupa-Dupa, Assungke

yang ditawarkan dari kedua dusun hampir memiliki kesamaan dari segl wisata alam

seperti Gunung Batu Putih (Gambar 7) di Dusun V dan Bonto Bilang di Dusun VII
Kesamaan dan objek wisata tersebut yakni dan segi atraksi vang ditawarkan




dimana gunung batu putih cocok untuk aktivitas pendakian dan menawarkan
pemadangan alam yang indah yang dihiasi oleh hamparan kebun teh yang ada di
maline highland atraksi serupa pun dapat dinikmati di Dusun VII sambil menikmati

udara khas pengunungan

Objek dan atraksi lain dan 3 adanya objek wisata air terjun dan

dikenal oleh masyarakat
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kayu. karena area hutan pinus yang terdapat di dusun ini dimanfaatkan olech
masyarakat dalam penyadapan getah pinus.
Sedangkan Dusun IV menawarkan kawasan Hutan Kemasyarakatan dengan

ekosistem yang masih sangat alami dan area perkebunan milik masvarakat. Hutan
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Kemasyarakat tersebut telah mendapatkan SK penetapan dari Perhutanan Sosial
dengan Nomor SK 7015/MENLHK-PSKL/PSPS/PSL.0/3/2018 yang menandakan
bahwa kawasan Hutan Kemasyarakatan Rimba lestani telah mendapatkan izin

pemanfaatan kawasan hutan sesuai dengan aturan yang ada dan SK yang berlaku

Dalam kawasan Hutan Kemasyarikat: at berbagar macam bentuk atraksi

hutan selain 1w
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observasi dilapangan vang ditunjang dengan hasil wawancara kepada stakeholder

cukaliptus memiliks potensi besar untuk dikembangkan di Desa Erelembang salah




satunya Dusun IV Pada dusun ini terlihat tanaman eukaliptus yang terscbar
dibeberapa wilayah

Namun hal yang sangat disayangkan karena masyarakat setempa dan anggota

an hilimya

terdapat dua pertemuan sungai schingga masyarakat selempat menyebutnya savana
Menurut pemaparan dan masyarakat setempat savana adalah lembah yang

terbentuk dan pertemuan beberapa sungai sehingga membetuk sebuah lembah.




Sedangkan untuk kategon rendah adalah Dusun | dengan nilai akumulasi

sebesar 690. Daya tank yang ditawarkan dari Dusun [ yang masuk dalam kategori

rendah yakm adanva area camping ground yang jaraknya tidak jauh dari sungai,

Tabel 15. Kniteria Potensi Pasar Desa Erelembang

p T Potens: Pasar Desa Erclembang
Pasar | 1 1] v v Vi Vi
{ ) 516 5lh Sl Slo A6 516 56
Keterangan® | (Simbang). 1 {Homtomanal ), 11 {Hontoramu), [V (Erclembang). V (Manieka), V1 (Ma'lenteng), VIT (Hirmg

Pnitiny)
Sumiber: Lt Primer Setedalt Dinkol, 2021
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Sebagain besar dusun di desa im masih dapat dikatakan dalam kondisi baik
meskipun terdapat dua dusun yang jalannva masih berupa jalan tanah dan jalan
batu. Tipe jalan tanah mendominasi Dusun VI seperti pada Gambar 8 (a), sedangkan

untuk tipe jalan berbatu berada di DusughV. Dusun 1, 11, 111 1V memiliki tipe jalan

beraspal dengan beberapa titik vg ’A' Kondisi jalan vang seperti
ity membuat waktu t // 18 Sekitar 3-4 jam dari [bukota
Provinsi/Kabupat

[ pS MUH4
e .

(b)
Gambar 8. Kondist Jalan Desa Erclembang (a). Dusun
Ma'lenteng; (b) Dusun Biring Panting

Sumber: Dokumentas: Peneliti
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5.1.2.4. Kondisi Sekitar Kawasan
Berdasarkan analisis kondisi sekitar kawasan yang dilakukan sesuai dengan
pedoman ADO-ODTWA, terdapat beberapa unsur penilaian seperti: tata ruang

wilayah objek, tingkat pengangguran, ifiata pencaharian penduduk, ruang gerak

pengunjung, pendidikan, tingks .-vAm anah, sumber daya alam. dan

\‘n tersebut dilakukan

g
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di tolak ukur dalam penentuan

ruang pengunjung nantinya serta menjadi data pendukung dari penilian KKA dalam

penilian kondisi sekitar kawasa terdapat poin tingkat kesuburan tanah yang dinilai




dan membuktikan bahwa produktivitas tanamana pertanian dan kehutanan dapat
berkembang dengan baik di desa ini.

5.1.2.5. Iklim

Penilaian 1ni tentunya berpengargh terhadap tingkat Kunjungan wisatawan

Pada kriteria imi terdapat beberapa unsur penilaian seperti volume, jarak

lokasi mata air dani objek wisata, pendistribusian ke objek wisata, kelayakan

dikonsumsi. dan ketersedian Berdasarkan Tabel 19 nilai vang didapatkan ketujuh
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dusun tidak jauh berbeda karena pada dasarnya desa ini memiliki beberapa sumber
mata air. Pada tabel dibawah terlihat tiga dusun mendapatkan nilai yang tinggi,
ketiga dusun tersebut yakni Dusun 11, Dusun 1V dan Dusun VI yang sama-sama

mendapatkan nilai 900 dalam peniliaghkriteria ini. Hal tersebut salah satunya

dibukukan dan objek wisata yang berada di sekitar Desa Erclembang vang belum
menerapkan konsep tersebut dalam satu objek wisata Wisata vang diterapkan pada
umumnya hanya menawarkan salah satunva antara konsep agrowisata atau

ekowisata




Tabel 21. Kniteria Keamanan

Keamanan
K —
‘;mﬂ | “; :_' | 1 1 v v Vi vil
425 525 00 00 325 534 525

Keterangan 425-458 3 (Rendah), 459,349 .7 (Sedang). 492.7-525 (Tingg)
Keterangan*' | (Simbang); 1l (Bontomanai): 111 (Bontorannu); 1V (Erelembang), V

(Matteko); VI (Ma'lenteng), {Birmg Panting)
Sumber: Data Primer Setelah [ Diclixh,
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Tabel 22, Kritena Daya Dukung Kawasan
Dava Dava Duking Kawasan

Dukung 1 n m v v Vi Vi
Kawasun ==
(Bobot §) 224 228 225 255 300 w2 228

Keterangan 225-250 (Rendah), 251-273 (Sedang), 270 W0 (Tingg)

Keterangan® | (Simbang). 11 (Bootomanam). 111 {Bontoranou ), 1V (Erelembang). ¥ (Mattcko), VI
{Ma'lenteng ). VII (Birmg Panting)

Sumber. Dita Primer Seteloh Diolh, 202/

Tabel 23 Penilaian ADO-ODT
Dusun

v Vi Vil
10540

..........

gans besar Desa Erelembang sangar berpotensi untuk dikembangakan sebagai
kawasan ekowisata dengan menawarkan segala potensi vang dimiki desa ini
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 23 skor total dan setap dusun
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berdasarkan kesembilan kriteria yakmi untuk Dusun | sebesar 4651 sehingga masuk
dalam kategon rendah, Dusun [1 sebesar 5091 masuk dalam kategor tinggi, Dusun
Il sebesar 4771 masuk dalam kategori rendah, Dusun IV sebesar 5156 schingga
masuk dalam kategon tinggi, Dusun V gebesar 5176 masuk dalam kategon tingg,
Dusun VI sebesar 5183 /A inegi, dan Dusun VI sebesar $231
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persawahan miliki masyarakat setempat, Dusun V dengan objek wisata Winapad

perpaduan area persawahan yang dijadikan sebagm lokar budidaya ikan air tawar




seperti 1kan mas serta objek wisata air Air Terjun Bantimurung Tinggia Matteko,
Gunung Batu Putih dan area pemanfaatan HHBK seperti madu hutan.
Dusun selanjutnya yang juga memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi

agro-ekowisata yakni Dusun VII yang miknawarkan atraksi wisata edukasi tanaman
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Masyarakat Desa Erelembang pada umumnya memanfaatkan lahan pertanian
dengan menanam komoditas sayuran seperti wortel, kentang, sawi, kol dan lain

sebagainya. Selain ditanami komoditas sayuran, mereka juga menaman komoditas
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beras merah dan padi. Beras merah dan kentang merupakan komoditas unggulan

yang ada di Desa Erclembang dan berada di Dusun Ma'’lenteng dan Dusun Biring

Panting. Selain dimanfaatkan scbagai arca pertanian, lahan di desa ini juga

chowisata sedangkan masyarakat yang mengetahui istilah agro-ckowisata hanya

sebesar 10%, seperti yang terlihat pada Gambar 10.
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PENGETAHL AN AGRU-ERKOWISNSAT A

tabhu
10%

Selain karena memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan di desa mereka,
hal

i juga tentunya mampu membantu perekonomian  masyarakat  Selain

meningkatkan perekonomian masyarakat, pengembangan objek wisata ini Juga
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tentunya sangat membantu petani dalam memasarkan hasil pertamian dan

perkebunan mereka kepada pengunjung.

PERSEPST AMASY ARARAT TFRHADAPR AGRO-
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pengembangan ini salah seorung stakeholder yang merupakan kepada dusun dari
dusun VI menuturkan bahwa “sebelum dilakuakan rancangan pengembangan,
langkah awal yang harus ditempuh yakni pemberian edukasi atau pelatihan kepada
masyarakat yang akan berperan dalam pengembangan objek wisata ini, selain it
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perlu dilakukan pembentukan kelompok pemuda yang akan berperan dalam
kegiatan wisata tersebut™

5.2.2. Preferensi Masyarakat Desa Erelembang

alau jalan utama yang akan dilalui pengunjung, adanya pondok atau homesiay, serta

perlengkapan praktik lapang vang menunjang kegiatan agro-ekowisatsa. Meskipun

saat ini belum terdapat pondok ataupun homestay yang dikhususkan kepada
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pengunjung namun masyarakat desa 100% mengukapkan bahwa mercka bersedia
Jika rumah mereka dijadikan sebagai penginapan bagi wisata yang berkunjung dan
ingin menetap lebih lama di desa mercka (Gambar 14) Hal tersebut memberikan

dampak posiuf bagi pemilik rumah dadyg

IS,
7/.//'455‘,\‘\\.\3
A ' 4
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masyarakat Desa Erelembang akan ikut serta dalam pengembangan lokasi wisata

baik menjadi pemandu wisata, penyedia homestay, penyedia lahan dan lain
sebagainya
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V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Desa Erelembang memiliki potensi pengembangan agro-ckowisata berbasis

masyarakat dengan mengangkat nilai kearifan lokal dan mengoptimalkan potensi
alam yang ada Sejalan d

hasil penilaian  agrowisata

menunjukkan bahwa Dus

;f' \\\\\\l'h///

L el

SDM khususnya Kelompok Tami Hutan (KTH) Rimba Lestari dalam melakukan

pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK )
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Untk dusun yang masuk dalam kategon sedang dan rendah jika ingin

dilakukan pengembangan agro-ekowisata maka perlu dilakukan tindakan khusus

yang akan menjadi poin pendukung yang mampu menunjang objek wisata dapat
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A. Daya Tarik (Bobot: 6)

Tabel 24 Kriteria Penilaiap(Da \ / :
. /:_:Q\/ms\\\

No s N7 7
indahan ~ S

15 10
15 10
18 10
S 10




neanc o

T

E
Sumber: Modifikasi, Pedoman Penilaran X

Ada 2 Ada |
15 10
15 10
15 10

i




B. Potensi Pasar (Bobot : 5)

Tabel 25. Kriteria Penilaian Potensi Pasar

No UNSUR/SUB UNSUR . v
Jumlah Penduduk/ Provinsi (x 1
Kepadatan Penduduk/Km2 N 10.000 - 8.000 <5.000
<100 48 6
101 - 200 s6 42
1 201-3 ® [ 48
30) -4 3 68 51
401 - 76 57
501 Y, 80 60
. 88 66
Tingkat K : : E Ada 2 Ada |
a Tingkat . :
tinggi - . V y
2 b T <
¢ Tingkat : , ; ] 10
d Kesem <
e Perilaku . A
1 A ! |
Sumber: Modifikasi, Pedo .
C. Aksesibilitas (Bobot : §)
. ® ()
Tabel 26. Kriteria Penilaian Aksesibil X
| No Unsur/Sub
I Kurang Buruk
! g > 20 s
km 10-15 km > 15 km
4 Jorak 25 20 s

B3
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E. Iklim (Bobot : 4)

..H.m_un_ 28 Krniteria Pemilatan [khim

No UNSUR/SUB U
| Subu udara pada m
2 Jumlah bulan
3 Kelemb
Sumber: Modifikasi, P
F. Ketersediaan A
Tabel 29 Knten
No
1
5 Jarak lokasi
- objek
3 vnﬁ:mn._.!.__mﬁn ke
wisata
4 kelayakan dikonsumsi

bd

2-3bin < 2 bin
15 10
5 bulan 4 bulan
1S 10
$4-45% <45%
) 10
Sangat Sedikit
5
>4 km
10
Sukar
15
gan '
Bahan Kimia Tidak Layak
15 5
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H. Keamanan (Bobot : 5)

Tabel 31 Kniteria Penilaian Keamanan

No UNSUR/SUB UNSUR

keadaan pengunjung

a. hdak ada bina
penganggu

b. tidak ada
1 berbahay

¢ jarang
kamtibmas

d. bebas kepercay
(mengganggu)

kebakaran (berdasarkan
penvebab)

20

Ada 1

15

Lain-lain

15

|

Ry



No

UNSUR/SUB UNSUR

penebangan har

perambahan (
lahan)

J

Sumber: Modifikasi

I. Daya Dukung

Tabel 32 Kriteria Penil

No

LINS:

kepekaan tanah

kemiringan lahan (%)

Al

Perdangangan Besar Liar

15

permukiman

1

15

15-25
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Lampiran 2. Kuisioner Agrowisata dan Ekowisata

Kuesioner Masyarakat Desa Erelembang
Kuisioner Persepsi dan Preferensi Masyarakat Desa Erelembang Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa untuk Agrowisata

Saya (Nur Almira Febrianty, NIM: 105951103817) mahasiswa Prodi
Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Makassar, sedang
melakukan penelitian untuk skripsi di Desa egélembang Desa Erelembang dengan
judul  *“Identifikasi Pengembangan i
Masyarakat Di Desa Erelembang
pengambilan data persepsi da

AN

o, N
Lit Y0‘/ "'lu,,“ln\“\; \
222,500 NN

Z&TA
Yag o8 Y

5. Apakah sudah siap untuk menerima dan melayam pengunjung?
a. Siap b Cukup Siap ¢. Kurang Siap d. Tidak Siap

20




6. Apakah bersedia rumah anda dijadikan sebagai fome stay?
a Bersedia b. Tidak Bersedia

7. Menurut anda kegiatan apa saja yang cocok dan memungkinkan untuk
dilakukan pengunjung di lahan pertanian?

- Hanya melihat-lihat

Praktek menanam

Praktek memanen

Praktek memlihara (g

Lainnya... .. .

oo o



Kuisioner Persepsi dan Preferensi Masyarakat Desa Erelembang Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa untuk Ekowisata
. Apakah anda mengetahuw apa itu Ekowisata?
b. Ya b. Tidak
Jika Ya, menurut Anda apakah pengertian dan Ekowisata?

92



9. Bagaimana kelembagaan ekowisata atau wisata di Desa Erclembang?
Jawab:

10. D1 dusun anda, lokasi mana yang paling anda rekomendasikan untuk
dijadikan sebagai objek ekowisata? (Jawaban boleh lebih dari satu),

eoow

a  Hanya meliha
b Tra

4 ' «

5 - SR
‘-——/—"'_: o/ e 5\._..,...'
LI ' & =N

~ X ‘e, \‘\\;'? \ ?\l
/////&w SN o

”
0
0

&
.//'4.4A!\‘\\;\\:

'y, & fyy aﬁﬁ

¢. Cukup Sejahtera
d  Tidak Sejahtera
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15. Bagaimana sarana dan prasarana penunjang ckowisata di Desa
Erelembang, '
e Jalan
a. Sangatbaik b Baik ¢ Cukup Baik d. Kurang Baik
e Jembatan
a. Sangatbaik b Baik ¢ Cukup Baik d Kurang Baik
e Areal Parkir
a. Sangatbaik b Baik ¢ Cukup Baik d Kurang Baik
e Jaringan Listrik
a. Sangat baik b Baik "ukiip Baik  d. Kurang Baik

S
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Lampiran 4. Penycbaran Objek Wisata Sekitar
Tabel 33. Objek Wisata Sekitar Desa Erelembfing

No Nama Wisata
ot Makassar, Sulawes:
: Pantar Losan
B Taman Nasional Bantimuiur Poios M \1 A any st Fung, Kab Maros, Sulawesi
Bulusaraung ‘ L |
3 Ekowisata Butta Qe I Malin
4 Malino Highland peng, Kee Tinggimoncon,
: N D

5 Pinus Lembanna f “ \\ \:\_: ,//,/,ﬁ o
6  Bantimurung Gallang ’ /i ,._' 0
7 Air Terjun Balang Bulang L S
8  Gunung Toppa
9 Danau Tempe
10 Arangangia

bang, Kab. Takalar, Sulawesi
Il PPLH Puntondo
12 Agrowisata Bontolabbu
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Lampiran 5. Dokumentas:
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@ MAJELIS PENDITHRAN TINGGT PIMPINAS PUSAT MUHAMMADIY AH
B UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH MAKASSAR
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BAB V Nur Almira Febrianty 105951103817
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BAB VI Nur Almira Febrianty 105951103817
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